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UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI
JAKARTA

KEMAMPUAN PREDIKTIF KOMPONEN ARUS KAS DAN LABA DALAM
MEMPREDIKSI ARUS KAS MASA DEPAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai kemampuan
prediktif komponen arus kas dan laba dalam memprediksi arus kas masa depan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website IDX.
Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purposive sampling, dengan hasil sampel yang digunakan sebanyak 110
sampel. Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen arus kas yang
meliputi arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan secara
terpisah tidak mempunyai kemampuan untuk memprediksi arus kas masa depan,
sedangkan jika diuji secara bersama-sama dengan laba, maka dapat digunakan
untuk memprediksi arus kas masa depan. Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa laba secara terpisah mempunyai kemampuan untuk memprediksi arus kas
masa depan.

Kata Kunci: arus kas operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan, komponen
arus kas, laba, arus kas masa depan

This study aims to find empirical evidence about the predictive ability of
components of cash flow and earnings to predict future cash flows. This study
uses secondary data obtained from the IDX website. Populations of research are
the manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) from
2011 to 2014. Samples collected by purposive sampling method. The amount of
samples used was 110 samples. This study used multiple linear regressions for
data analysis. The results showed that components of cash flow which consist of
operating cash flow, investing cash flow, and financing cash flow partially do not
have the ability to predict future cash flow, while if tested simultaneously along
with earnings, then can be used to predict future cash flows. The results also
showed that earnings partially have the ability to predict future cash flows.

Key Word: operating cash flow, investing cash flow, financing cash flow,
components of cash flow, earnings, future cash flow
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kewajiban untuk melaporkan arus kas di Indonesia dimulai pada tahun 1994
dengan disahkannya Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 2 yang
menyatakan entitas harus meyusun laporan arus kas dan menyajikan laporan
tersebut sebagai bagian yang tak terpisahkan (integral) dari laporan keuangan
untuk setiap periode penyajian laporan keuangan. Tujuan PSAK No.2 adalah
mensyaratkan ketentuan atas informasi mengenai perubahan historis dalam kas
dan setara kas suatu entitas melalui laporan arus kas yang mengklasifikasin arus
kas berdasarkan aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan selama suatu periode.

Informasi arus kas entitas berguna sebagai dasar untuk menilai kemampuan
entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan kas entitas
untuk menggunakan arus kas tersebut. Laporan arus kas menggambarkan
perubahan historis dalam kas dan setara kas yang diklasifikan atas aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan selama satu periode. Informasi arus kas historis
sering digunakan sebagai indikator dari jumlah, waktu, dan kepastian arus kas
masa depan. Informasi arus kas historis juga berguna untuk meneliti ketepatan
dari penilaian masa lalu atau arus kas masa depan dan dalam menguji hubungan
antara profitabilitas dan arus kas neto serta dampak perubahan harga.

Manfaat informasi arus kas (jika digunakan dalam kaitannya dengan laporan

keuangan lain) menurut PSAK No.2: (1) Menyediakan informasi yang



memungkinkan pengguna untuk mengevaluasi perubahan dalam aset bersih
entitas, struktur keuangannya (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan
kemampuannya untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka
penyesuaian terhadap keadaan dan peluang yang berubah. (2) Menilai
kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara kas dan memungkinkan
para pengguna mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai
sekarang dari arus kas masa depan dari berbagai entitas. (3) Meningkatkan daya
banding pelaporan kinerja operasi berbagai entitas.

Komponen laporan arus kas terdiri dari arus kas dari aktivitas operasi, arus kas
dari aktivitas investasi dan arus kas dari aktivitas pendanaan. Arus kas dari
aktivitas operasi merupakan indikator utama untuk menentukan apakah operasi
entitas telah menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman,
memelihara kemampuan operasi entitas, membayar dividen, dan melakukan
investasi baru tanpa bantuan sumber pendanaan dari luar. Arus kas dari aktivitas
investasi meliputi perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta investasi lain
yang tidak termasuk setara kas. Arus kas dari aktivitas pendanaan adalah aktivitas
yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi kontribusi ekuitas
dan pinjaman entitas.

Ada dua metode yang dapat digunakan entitas untuk menyajikan arus kas dari
aktivitas operasi: metode langsung dan metode tidak langsung. PSAK No. 2
menganjurkan entitas untuk melaporkan arus kas dengan menggunakan metode
langsung, meskipun tetap memberikan keleluasaan bagi entitas untuk memilih

salah satu dari kedua metode ini. Metode langsung dianggap dapat menghasilkan



informasi yang berguna dalam mengestimasi arus kas masa depan yang tidak
dapat dihasilkan oleh metode tidak langsung. Pernyataan ini didukung Peraturan
Pasar Modal yang dikeluarkan Bapepam pada 13 Maret 2000 di mana perusahaan
publik atau emiten diwajibkan untuk menerapkan metode langsung dalam
penyusunan laporan arus kas.

Laba merupakan salah satu ukuran untuk menilai keefektifan dan keefisienan
kinerja perusahaan. Investor dapat memanfaatkan informasi laba ini untuk melihat
kondisi keuangan perusahaan dan melihat prospek yang dapat dicapai perusahaan
di masa mendatang. Penelitian yang menguji komponen arus kas dan laba
seringkali dihubungkan dengan return saham. Namun, penelitian yang menguji
kemampuan prediktif komponen arus kas dan laba terhadap arus kas masa depan
masih jarang dan hasilnya tidak konsisten.

Beberapa hasil penelitian yang mendukung bahwa laba memiliki daya prediksi
terhadap arus kas masa depan yang lebih baik dibandingkan dengan arus kas
adalah Greenberg et al. (1986), Rayburn (1986), Wilson (1986), Lorek and
Willinger (1996), Sloan (1996), Dechow et al. (1994, 1998), Landsman and
Maydew (2002), Barth et al. (2001), Kim and Kross (2002), Watson and Wells
(2005). Tetapi ada juga hasil penelitian yang menunjukkan bahwa arus kas
memiliki daya prediksi yang lebih baik dibandingkan dengan laba. Hal tersebut
didukung oleh penelitian Finger (1994), Burgstahler et al. (1998), Supriyadi

(1999), DeFond and Hung (2001), Yolanda dan Rahmat (2006), Joni (2011).



Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka disusun
penelitian dengan judul “KEMAMPUAN PREDIKTIF KOMPONEN ARUS

KAS DAN LABA DALAM MEMPREDIKSI ARUS KAS MASA DEPAN”.

B. Identifikasi Masalah

Sedikitnya jumlah penelitian yang menguji kemampuan prediktif komponen
arus kas dan laba terhadap arus kas masa depan serta hasil penelititan terdahulu
yang tidak konsisten menjadi dasar utama dalam penelitian ini. Penelitian kali ini
juga menggunakan arus kas masa depan sebagai variabel dependen yang berbeda
dengan penelitian terdahulu di mana pada penelitian terdahulu, arus kas operasi
masa depan sering digeneralisasikan sebagai arus kas masa depan, padahal
keduanya mengandung informasi yang berbeda. Sehingga berdasarkan hal
tersebut perlu dilakukan pengujian kembali terhadap relevansi kandungan

informasi komponen arus kas dan laba dalam memprediksi arus kas masa depan.

C. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2011 — 2014 serta menggunakan mata
uang rupiah. Subjek penelitian ini dibatasi pada perusahaan yang tidak mengalami
kerugian selama periode pengamatan dan mempublikasikan laporan keuangan

auditan secara konsisten dan lengkap.



D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini
adalah apakah komponen arus kas yang meliputi arus kas operasi, arus kas
investasi dan arus kas pendanaan serta laba mempunyai kemampuan untuk

memprediksi arus kas masa depan.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai
kemampuan informasi laporan keuangan khususnya komponen arus kas yang
meliputi arus kas operasi, arus kas investasi, arus kas pendanaan serta
kemampuan laba dalam memprediksi arus kas masa depan. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan manfaat dengan memberikan gambaran awal untuk
diadakan penelitian lanjutan mengenai pengembangan model prediksi arus kas
masa depan berdasarkan analisis laporan keuangan, meningkatkan eksistensi dan
konsistensi pengetahuan tentang komponen arus kas dan laba sebagai sumber
yang dapat digunakan sebagai prediksi arus kas masa depan, serta memberikan
informasi bagi seluruh pengguna laporan keuangan sebagai bahan evaluasi untuk

menentukan kebijakan dan atau mengambil keputusan.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang sistematis mengenai susunan dan isi
skripsi, dan mempermudah pembahasan, maka sistematika pembahasan yang

disusun adalah sebagai berikut:



BABI:

BAB II:

BAB III:

BABIV:

BAB V:

PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian latar belakang permasalahan, identifikasi masalah,

ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menguraikan tinjauan pustaka yang memuat landasan teori
penelitian, penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis, serta
kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Bab ini membahas pemilihan objek penelitian, metode penarikan
sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik
pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.

HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan mengenai objek penelitian secara singkat. Selain
itu, bab ini juga berisi tentang analisis dan pembahasan kemampuan
prediktif komponen arus kas dan laba dalam memprediksi arus kas
masa depan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada
tahun 2011-2014.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan kesimpulan atas hasil pengujian dan penelitian
yang dilakukan serta saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi

pengguna laporan keuangan maupun pihak lain yang berkepentingan.
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